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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Palang Merah Indonesia (PMI) sebagai organisasi kepalangmerahan 

bertanggung jawab dalam penyediaan darah di setiap daerah yang ada di 

Indonesia. Selama ini Palang Merah Indonesia (PMI) melalui Unit Donor 

Darah (UDD) berdasarkan peraturan pemerintah telah melakukan upaya 

memenuhi ketersediaan darah untuk kebutuhan pelayanan kesehatan (Ria Risti 

Komala Dewi, 2016). Penyediaan darah di UDD dan BDRS sangat bergantung 

pada pendonor darah. Menurut riset WHO kebutuhan darah yang harus 

terpenuhi adalah 100% dari donor darah sukarela. Pada tahun 2016 dari 

jumlah darah yang tersedia 91,8% berasal dari donasi sukarela. Berdasarkan 

hasil riset Pusat Data dan Informasi Kesehatan Republik Indonesia 

ketersediaan darah untuk donor idealnya adalah 2,5% dari jumlah penduduk. 

Jika penduduk di Indonesia sebanyak 247.837.073 jiwa, maka idealnya 

dibutuhkan darah sebanyak 0,025 x 247.837.073 = 4. 956.741 kantong darah. 

Pada tahun 2013 jumlah darah yang terkumpul dari donor sebanyak 2.480.352 

kantong darah. Sehingga terdapat kekurangan kebutuhan darah secara nasional 

sejumlah: 4.956.741 – 2.480.352 = 2.476.389 kantong darah. Pada tahun 2013 

kebutuhan (kantong) di Jawa Timur  sebanyak 765.377 namun yang tersedia 

(kantong) sebanyak 530.605 dan kekurangan (kantong) sebanyak 234.773 

(Kemenkes, Situasi Donor Darah di Indonesia, 2014). Tahun 2021 kebutuhan 

darah di Kota Kediri mencapai 1.500 kantong per bulan. 

Pada masa pandemi rata-rata pendonor mengalami penurunan 100 orang 

perbulan bila dibandingan sebelum pandemi bisa mencapai 2000 pendonor. 

Menurut Kepala Unit Donor Darah PMI Kota Kediri dr. Ira Widyastuti 

menipisnya ketersediaan darah pada pandemi terjadi karena minat warga 

untuk berdonor masih rendah, serta masih belum berjalannya layanan donor 

darah keliling akibat pandemi Covid-19 menjadi penyebab utama. Padahal 
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ketersediaan darah UDD 70% berasal dari mobile unit dan 30% dari pendonor 

yang datang ke kantor. UDD PMI Kota Kediri sudah mengajukan permohonan 

izin ke Pemerintah Kota Kediri untuk melakukan kegiatan donor darah 

keliling agar  ketersediaan darah terpenuhi. Pihaknya juga berkirirm surat ke 

sejumlah instansi dengan harapan masyarakat bersedia kembali mendonorkan 

darahnya.  

Berbagai upaya UDD untuk menjaring ketersediaan darah diantaranya 

dengan menghidupkan komunikasi, membangun jejaring, serta kerja sama 

dengan semua komponen masyarakat. Salah satu komponen masyarakat yang 

kerja sama dalam menjaring pendonor adalah karang taruna. Karang taruna 

adalah organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah dan sarana 

pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas 

dasar kesadaran dan tanggung sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama 

generasi muda di wilayah desa/kelurahan terutama bergerak di bidang usaha 

kesejahteraan sosial. Anggotanya adalah masyarakat yang berusia 13 tahun 

sampai dengan 45 tahun (Mensos, 2010). Upaya Karang taruna untuk 

menjaring pendonor adalah bentuk kepedulian terhadap kebutuhan darah yang 

harus terpenuhi, salah satunya adalah program donor darah yang akan 

diadakan Karang Taruna Desa Dawung yang direncanakan setiap tiga bulan 

sekali diharapkan dapat menjaring minat donor darah masyarakat Desa 

Dawung dan sekitarnya. Diketahui minat donor darah masayarakat Desa 

Dawung selama ini masih rendah dan hanya mengikuti donor darah ketika 

kantor kecamatan mengadakan donor darah.  

  Mengetahui permasalahan tersebut perlu dilakukan pemberdayaan karang 

taruna melalui pelatihan rekrutmen donor agar dapat tercapai suatu perubahan 

baik dalam pengetahuan maupun kemampuan dalam mendorong, memotivasi 

dan membangkitkan kesadaran masayarakat agar minat donor serta dapat 

memberikan penjelasan mengenai isu-isu yang berkembang di masyarakat 

mengenai donor darah. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pemberdayaan karang taruna Desa Dawung dalam menjaring minat donor 

darah”. 



3 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah yang 

akan diteliti yaitu bagaimana pemberdayaan karang taruna sebagai 

penggerak donor darah? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk meningkatkan potensi yang dimiliki karang taruna 

sebagai penggerak donor darah. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah pemberian 

pelatihan. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian teoritis 

tentang rekrutmen donor melalui Training of Trainer (ToT) dalam 

hal pemberdayaan karang taruna yang sangat berperan dalam 

menggerakkan donor. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

karang taruna dalam rekrutmen donor melalui Training of Trainer 

(ToT) sehingga dapat menggerakkan masyarakat agar minat donor 

darah. 

 

 


